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PENGERTIAN GADAI ( ar-Rahn) DALAM ISLAM

A. Pengertian Gadai @r-Rahn) menurut Hukum Islam dan Dasar Hukum
Gadai

1. Pengertian Gadai ér-Rahn) menurut hukum islam

Ar-Rahn merupakan mashdar dashana-yarhanu-rahnanSecara bahasa
artinya adalahats-tsublit wa ad-dawarfietap dan langgeng) juga beraatihabs
(penahanan). Secara syair-rahn (agunan) adalah harta yang dijadikan jaminan
utang (pinjaman) agar bisa dibayar dengan hargasigh pihak yang wajib
membayarnya, jika dia gagal (berhalangan) menunaika

Gadai merupakan suatu sarana saling tolong-mendbagg umat muslim,
tanpa ada imbalan jastsehingga akad gadai ini dikategorikan ke dalam ajcam)
bersifat dermatébarru), hal ini disebabkan karena apa yang diberilednin kepada
murtahin tidak ditukar dengan sesuatu. Sementara yang K#reroleh murtahin
kepada rahin adalah utang, bukan penukar dari barang yang digada
(marhur).Selain itu,rahn juga digolongkan kepada akad yang bersifatyah, yakni

akad yang sempurna setelah menyerahkan baranglisdglkan.

! Nasrun Haroen,Figh Muamalah”,Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. 2, 2007, him. 251



Sehingga kemudian dijelaskan bahwa semua akad yengifat derma

dikatakan sempurna setelah memegahgébdy, sempurna tabarru’, kecuali setelah

pemegangafSelain itu, gadai ini juga termasuk ke dalam jeiad musamma.

Secara etimologi gadai atau yang dalam bahasalealbut dengarahn

berasal dari kata rahana-rahnan. Yang dalam hedfmiberarti ¢35 & g8l tetap

dan lama), yakni tetap atau beraa’tﬁ:'(ﬁ\} uu-nl\ / pengekangan dan keharusan).

Akar katarahnitu sendiri berasal ari Al-Qur’an surat Al-Mudaisi38,

sebagai berikut:
O DO H P BHONH{ 648 O0OXIGONOOX 0, 2 ¢
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Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yandgte diperbuatnya”.

( QS. Al-Mudatstsir:38)

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap pribadiderghsisi Allah SWT.la

pun harus menebus dengan amal-amal perbuatan yakgSetiap pribadi tersebut

seakan-akan berhutang pada Allah SWT, maka ia haembayar utang tersebut

sebagai cara pembebasan dari atas utang tersqaatakallah SWT.

’Rahmat Syafe’lFigh Muamalah”, Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. 10, 2001. Him. 160

3Akad (al ‘aqd-al- ‘uqud secara bahasa diartikan sebaghiabath yakni menghimpun atau
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan saddi gada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seutas tali yang satu. [HuRerikatan Islam di Indonesia oleh
Gemala Dewi et abp. cit, him. 45]

4 Rahmat Syafe’lpp. cit, him. 159



Sementara itu, gadai menurut istilah merpakan akadg dimana terdapat
suatu barang yang dijadikan peneguhan atau pergpdrcayaan dalam utang
piutang, barang itu boleh dijual apabila utangdagat dibayar, hanya saja penjualan
itu hendaknya dilaksanakan dengan keadilan (dehgaga yang berlaku di waktu

itu).

AT 0N A5 ST S a0 3 ARy ¢ Ll B A0 Al gl e (s
Artinya : “Menjadikan suatu benda berhaga menjadi dalam pamyden syara’

sebagai jaminan atas utang selama ada dua kemuagkiruntuk
mengembalikan uang itu atau mengambil sebagiandénd

oV 038 b 4y B FASI L e K 3 e L
Artinya : “Harta yang dijadikan pemiliknya sebagai jaminanaoy yang bersifat
mengikat.”®
Menurut mereka, yang dijadikan barang jaminagufarn bukan saja harta
yang bersifat materi, tetapi juga harta yang batrsianfaat tertentu. Harta yang
dijadikan barang jaminaragunar) tidak harus diserahkan secara aktual, tetapibole
juga penyerahannya secara hukum, seperti menjadskavah sebagai jaminan

(agunan, maka yang diserahkan itu adalah surat jaminassifikat sawah}.

*Ahmad Wadi MuslichFigh Muamalah Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010, him. 287
®Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, higx102
"Ibid him. 105



2. Dasar Hukum
1. Al-Quran
Ar-rahn- disyariatkan dalam islam, dalam firman ahll dalam surat Al-
Baqgarah ayat 283 yang berbunyi :

QRNOSOCHETCAGM IR« OR WO X HARNIRI L 0 ¢OR
FO€CQE X 6 2ZQ, & LX< ITORN L@ =< O8O €
ESQONE
Artinya : “Jika kalian dalam perjalanan (dan bermuamalah tkdsecara tunai),
sementara kalian tidak memperoleh seorang penulgdsa hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpugita
(QS al-Bagarah [2]: 283}

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menempatkamsp@aminanutang atau
gadai @r-rahn) sebagai pengganti dari catatan. Adapunpencataizmny tersebut
adalah setelah tetapnya membayar kewajibanutaagSstnjelasan mengenai ayat
di atas tersebut, secara eksplisitmenyebutkan balaeang tanggungan yang
dipegang (oleh murtahin)”’dalam dunia finansial bgréersebut biasa dikenal dengan
jaminan(collateral) atau objek pegadaian.

Ar-Rahnboleh dilakukan baik ketika safar maupun mukinmmi&n Allah,in
kuntum ‘alad safarin(jika kalian dalam keadaan safar), bukanlah pensbatdapi
sekadar penjelasan tentang kondisi. Riwayat Aisg@m Anas di atas jelas
menunjukkan bahwa Nabi Shalallahu alaihi wasalarako&anar-rahn di Madinah

dan beliau tidak dalam kondisi safar, tetapi sedangim. QS al-Bagarah ayat 283

menjelaskan bahwa dalam muamalah tidak secara ketdia safar dan tidak

8 Ahmad Wadi Muslichop.cit, him. 288



terdapat penulis untuk menuliskan transaksi itu anak-rahn dalam kondisi itu
hukumnya sunnah. Dalam kondisi mukim hukumnya miibah

2. Hadist Nabi Muhammad SAW

Dalam riwayat Abu Hurairah dikatakan bahwa RasalulBAW bersabda :

AL 43 4 3 Aalia e B30 Y ) <l A 0 (a1 U 08
b5 5 3313 ) die B ghA &I V) EE g 5 asadly LRSI 615) (Aajd ale
)

Artinya *Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasilah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barang gadaian tidalermtup pemilik yang
menggadaikannya, keuntungan untuknya dan kerugganmgenjadi
tanggungannya.”(HR. Daruquthni dan Hakim denganapemperawi yang
dapat dipercaya. Namun yang terpelihara bagi AbuwbDd dan lainnya

hadits itu mursal}°
a) Hadis dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam Mumslyang berbunyi:
Caal) Gy (oish i (slle UOET 1 8 3558 Gy e 5 GBR al Dl Gy Il B3
Wlada (53563 (po ) U5l (55008 1 &8 Ale 56 501 8 Al i) B8
(Alosn 15) 35 e 12 345805
Artinya “Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq bin IbrahitaH&nzhali dan Ali
bin Khasyram berkata: keduanya mengabarkan kepada ksa bin Yunus

bin ‘Amasy dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah bat& bahwasannya
Rasulullah saw. membeli makanan dari seorang yahdéngan

menggadaikan baju besinya”. (HR. Muslif).

°*Hendi Suhendiop. cithim. 107
“Ibnu Hajar al-AsgalanBulughul Al-Maram Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 1999, him.

253
"Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj al-Kusyairy an-B&iburi,Shahih Muslimjuz 2 (Dar al-

Fikr,1993), him. 51.



b) Hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh ImaAkBukhari, yang
berbunyi:

B ol 0e ol o8 U85 ULAT e o se UHAT U5 &4y sl B3
DU G5 U b e G 4y L8055 el o dl Jgnay JB | JB Al oum
(o)) BN L35 C858 ol e 5 Ush 5o S 131 40800 L5l
Artinya : “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Mugaé&ngabarkan
kepada kami Abdullah bin Mubarak, mengabarkan kegachi Zakariyya
dari Sya’bi dari Abu Hurairah, dari Nabi saw.bahvaasya beliau
bersabda: kendaraan dapat digunakan dan hewanterdagat pula
diambil manfaatnya apabila digadaikan, penggadailwvamemberikan
nafkah dan penerima gadai boleh mendapatkanmanfaatn(HR.Al-
Bukhori)*?
3. ljma’ Ulama
Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukunai.g&thl dimaksud
berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad SAW yang naelaggan baju besinya
untuk mendapatkan makanan dari seorang Yahudi. Baraa juga mengambil
indikasi dari contoh Nabi Muhammad SAW. tersebetjka beliau beralih dari yang
biasanya bertransaksi kepada para sahabat yanck&pgda seorang Yahudi, bahwa
hal itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad SAWang tidak mau

memberatkan para sahabat yang biasanya enggan mi@hggmnti ataupun harga

yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada mereka

2lbnu Hajar al-Asgalanipp.cit, him. 253



4. Fatwa Dewan Syari’ah-Majelis Ulama Indonesia (DSN-NUI)

Yang menjadi rujukan akaRahnialah fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan
Syar'ah MUI yakni fatwa Nomor: 25/DSN-MUI/111/2002Tentang Rahn yang
ditetapkan di Jakarta pada tanggal 15 Rabiul AKRIR3 H/ 26 Juni 2002 M.
Bahwasanya®
a. Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagé@ngn utang dalam

bentukRahndibolehkan.

b. Bahwa murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menatmanhun
(barang) sampai semua uteRghin(yang menyerahkan barang) dilunasi.

c. Bahwamarhundan manfaatnya tetap menjadi mihkarhun.Pada prinsipnya,
marhuntidak boleh dimanfaatkan olemurtahin kecuali seizingrahin, dengan
tidak mengurangi nilamarhundan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya
pemeliharaan dan perawatannya.

d. Bahwa pemeliharaan dan penyimpanaarhunpada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, namun dapat dilakukan olehurtahin,sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajibahin.

e. Bahwa besar biaya pemeliharaan dan penyimpananarhun tidak boleh
ditentukanberdasarkan jumlah pinjaman.

f. Bahwa apabila jatuh tempmurtahinharus memperingatkaiahin untuk segera

melunasi utangnya.

13 DSN-MUI, “Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah NasionalCiputat: CV. Gaung Persada, cet. 4,
Ed. 4, 2006, him. 153-154



g. Bahwa apabilaahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maiahundijual
paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syari'ah.
h. Hasil penjualai€marhundigunakan untuk melunasi utang, biaya pemelihadaan
penyimpanan yang belum dibayar serta biaya pemuala
i. Bahwa kelebihan hasil penjualan menjadi miékin dan kekurangannya menjadi
milik rahin.
j. Bahwa jika salah satu pihak tidak menunaikan kéwsamya atau jika terjadi
perselisinan di antara belah pihak, maka penyaesga dilakukan melalui
badan Arbitrase Syari'ah setelah tidak tercapai efpakatan melalui
musyawarat?
Berdasarkan pada keterangan tersebut dapatlahpdisiam bahwasanya:

a. Hukum akadahnitu sendiri ialah jaiz (boleh).

b. Akad rahn boleh dilaksanakan dalam keadaan bermukim mauplamda
keadaan sedanga melakukan perjalanan.

c. Boleh dilaksanakan dengan orang muslim, dan jugagonon-muslim.
B. Rukun dan Syarat gadai @r-Rahn)

1. Rukun Gadai (ar-Rahn)

Gadai ar-Rahr merupakan suatu transakakéd, yang dikatakan sah apabila

telah memenuhi rukun dan syarat gadai.

14 DSN-MUI, Ibid, him. 154



Adapun yang menjadi rukun dalam transaksi hukunaig@ag-Rahr) adalah :

a. Adanya akadjab danqgabul ijab merupakan pernyataan menyerahkan barang
sebagai agunan oleh pemilik barang sedangkan gsgmdiri merupakan
pernyataan kesediaan memberi utang dan menerirmagagunan itut>

b. Adanya agid, aqid sendiri merupakan orang yang geatajkan iahin) dan
yang menerima gadamfirtahin. Adapun syarat bagi yang berakad adalah
ahli tasharuf yaitu mampu membelanjakan harta dan dalam hal ini
memahamipersoalan-persoalan yang berkaitan deragka. g

c. Adannya harta atau benda yang dijadikan aguamlamgrhur), syarat benda
yang dijadikan jaminan ialah keadaan barang itaktidusak sebelum janji
utang harus dibayar.

d. Adanya utangdl-marhun bil).

2. Syarat-syarat gadai(ar-Rahn)

Sedangkan syarat-syarat dalam dalam gaaeRéhr) meliputi empat hal

yaitu :

a. Adanya Orang yang cakap bertindak hukum yaitu ongemg telah
baligh dan berakal.
b. Adanya syarasyigat (lafal), maksudnya, dalam melaksanakan praktek

ar-Rahn disyaratkan adanya shigat (lafal) akadigagd&ahr) karena

¥lbnu Rusyd, “Analisa Figih Para Muijtahid” diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan
Achmad Zaidun dariBidayatul Mujtahid Wanihatul MugtashigJakarta: Pustaka Amani,
Cet. 11, 2007, him. 192



akad ar-Rahn sama dengan akad jual beli yang diraala terdapat
syarat shigat (lafal) jual beli.
c. Adanya syaraal-marhun bih(utang).
d. Adanya syaraal-marhun(barang yang dijadikan agunan)
C. Hak dan kewajiban pemberi dan penerima gadai
a) Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai(Rahin)

Para ulama figh sepakat menyatakan, bahwa dalaemigesnaan gadaiselain
syarat-syarat di atas, terdapat pula syarat-syamtgenai hak-hak dankewajiban-
kewajiban pemberi dan penerima gadah{n-murtahir).

Hak-hak pemberi gadaighin) dalam gadaigr-Rahr) yaitu:

1. Pemberi gadairghin) berhak menerima sejumlah uang dari penerima

gadaiMmurtahin) setelah menyerahkan barang gadaian.

2. Pemberi gadai rghin) berhak mendapatkan kembali barang
gadaiannya(borg), apabila sudah melunasi hutandgeymda penerima
gadai (nurtahin).

3. Pemberi gadai rghin) berhak mendapatkan pengembalian dari
kelebihanuang atas barang gadaian yang telah dijahl penerima gadai
(murtahin,apabila harga barang gadaian yang dijual lebikabelari

hutang pemberigadaighin).'®

18 |Ibnu Rusyd|bid him. 197



4. Pemberi gadairdhin) berhak meminta ganti rugi kepada penerima
gadaiMurtahin), apabila terjadi rusak atau hilangnya barang igadadal
iniapabila rusak atau hilangnya barang gadaianelbets disebabkan
karenakelalaian dari penerima gadau(tahin.

Berdasarkan  hak-hak di atas, maka pemberi gadaahin]

mempunyaikewajiban-kewajiban yang harus dipenuharibaranya ialah:

1. Pemberi gadai (rahin) harus menyerahkan baradgian (borg) kepada
penerima gadai (murtahin).

2. Pemberi gadardghin) harus melunasi hutangnya atas uang yang telah
dipinjamnya kepada penerima gadau¢tahin pada waktu yang telah
ditentukannya.

3. Pemberi gadairghin) harus merelakan barang gadaiannya (borg) dijual
olehpenerima gadamurtahin), apabila pada waktu yang telah ditentukan
tidak dapat melunasi hutangn¥a.

4. Pemberi gadardhin) harus mengganti biaya pemeliharaan atas barang
gadaiannya kepada penerima gadaurtahir). Dalam hal ini apabila

baranggadaian tersebut membutuhkan biaya perawatan.

YZainuddin Ali,Hukum Gadai Syariatiakarta: Sinar Grafika, 2008, him. 27



b) Hak dan Kewajiban Penerima Gadai Murtahin)

Adapun hak-hak penerima gadaiyrtahin) dalam hal ini adalah:

1. Penerima gadai (murtahin) berhak menerima bargadaian (borg)
daripemberi gadai réhin) setelah menyerahkan sejumlah uang atas
baranggadaian tersebut.

2. Penerima gadai (murtahin) berhak menjual bargadaian, apabila
pemberigadai tidak dapat melunasi hutangnya padeuwgang telah
ditentukan.

3. Penerima gadai (murtahin) berhak mendapatkanti gargi dari
pemberigadai atas barang gadaian yang telah dyagatau dipeliharanya.
Dalamhal ini apabila barang gadaian (borg) tarsem&mbutuhkan
biayaperawataft
Dari hak-hak di atas tersebut, maka penerima dadaitahin) mempunyai

kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi yaitu:

1. Penerima gadai murtahin harus menyerahkan sejumlah uang
kepadapemberi gadaiahin) pada saat gadai berlangsung.

2. Penerima gadai (murtahin) berkewajiban untuk peximgati pemberi gadai
(rahin), bahwasannya barang gadaian akan dijual, apaiilatidak

mampuuntuk mengembalikan hutangnya pada waktu tgdalg ditentukan.

A, Rahman 1. Doipp. cithlm. 493.



3. Penerima gadaimurtahin berkewajiban untuk menjaga dan merawat
baranggadaian (borg) selama pemberi gadahirf) belum melunasi
hutangnyadalam waktu yang telah ditentukan.

D. Berakhirnya Gadai (ar-Rahn) dan Status Barang Gadai

1. Berakhirnya Gadai (ar-Rahn)

Gadai (ar-rahn) dipandang habis dengan beberapda&easeperti yangakan

dijelaskan di bawah ini, antara lain:

1. Pemberi gadai réhin) melunasi semua utangnya kepada penerima
gadaiurtahin).

2. Barang gadaiarbprg) rusak.

3. Pembebasan utang. Pembebasan utang dalam bentskjapaenandakan
habisnya gadaaf-rahn), meskipun utang tersebut dipindahkan kepada
orang lain?°

4. Pemberi gadairéhin) meninggal. Menurut ulama Malikiyah, gadair<
rahn) habis jika pemberi gada#hin) meninggal sebelum menyerahkan
barang gadaian (borg) kepadapenerima gadartéhin. Juga dipandang
batal jika penerima gadanurtahin meninggal sebelum mengembalikan

barang gadaian kepadapemberi gacii().

1%Zainuddin Ali,loc.cithlm. 32.
*|bnu Rusydgp. cithim. 203



5. Barang gadaian (borg) diserahkan kepada pemilikhyahur ulama selain
Syafi'iyah memandang habis gadai-¢ahn) jikapenerima gadanurtahin
menyerahkan barang gadai (borg) kepada pemberigaalain). Sebab
barang gadaian (borg) merupakan jaminan utang.

6. Tasarruf dan barang gadaian (borg)Gadear&hn) dipandang habis apabila
barang gadaian (borg) ditasarruf-kan. Seperti:ddign hadiah, hibah,
sedekah, dan lain-lain atasseizin pemilikfiya.

2. Status Barang Gadai

Dalam masalah gadaarcrahn) perlu diperhatikan statusnya. Dalamkaitan ini

statusnya tetap gadai karena:

1. Telah diterima barangnya marhug oleh orang yang menerima
gadaifmurtahin dan wuangnya telah diterima oleh orang vyang

menggadaikamghin).

3. Orang yang menerima barang gadaiamur{ahir), berhak menegur
orangyang menggadaikarrakin) bila waktunya sudah habis, atau
menjual baranggadaiannyadrhur) tersebut.

4. Biaya pemeliharaan barang yang digadaikanariiur) adalah
kewajibanorang yang menggadaikarah{n), demikian pula sewaan

rumah yangdigadaikan adalah hak orang yang menigad@ahin).

*'Muh.Syafi'i AntonioBank Syari’ah Suatu Pengenalan Umdakarta: Tazkia Institute, 1999
him. 178-179



Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa ar-rahn baru
dianggapsempurna apabila barang yang digadaiksarh(r) itu secara hukum
sudahberada di tangan pemberi utamgur(ahi), dan uang yang dibutuhkan
telahditerima oleh peminjam uangalin). Kesempurnaan ar-rahn oleh para
ulamadisebut sebagaQabdh al-Marhun (barang jaminan dikuasai secara
hukumpemberi utang). Apabila barang jaminan itahetlikuasai oleh pemberi
utang,maka akad ar-rahn bersifat mengikat bagi &edoelah pihak. Oleh sebab
itu,utang itu terkait dengan barang jaminan, seafangapabila utang tidak
dapatdilunasi, barang jaminan dapat dijual danguiiandibayar.

Gadai ar-rahn) menjadi sah setelah terjadinya utang. Para ulaemailaihal
dimaksud sah karena utang memang tetap menuntgapdian jaminan,maka
dibolehkan mengambil sesuatu sebagai jaminan. tdalmenunjukkanbahwa status
gadai dapat terbentuk sebelum muncul utang, migalsgorangberkata: “saya
gadaikan barang ini dengan uang pinjaman dari aebasar 10juta rupiah”. Gadai
tersebut sah, menurut pendapat mazhab Maliki danhatdlanafi seperti yang
dikutip oleh Syafi'i Antonio. Karena itu, barangtebutmerupakan jaminan bagi hak

tertentu??

#Muh. Syafi'i Antonio,Ibid, him, 179



E. Jenis Barang Gadai (Marhun) dan pemanfaatan barag gadai
(ar-Rahn)

1. Jenis Barang Gadaidl-Marhun)
Jenis barang gaddal-marhur), adalah barang yang dijadikan agunan oleh

rahinsebagai pengikat utang, dan dipegang oleintahinsebagai jaminan utang.
Adapun mengenai barang yang digadaikakhmarhur) harus berupa barang yang
dapat dijual. Jika barang tersebut tidak dapa@tlijmaka penggadaiannya tidak sah.
Hal di atas tersebut sesuai dengan firman AllabrdaDS. al-Bagarah ayat 283, yaitu:
R pia b b

Artinya : “Hendaknya ada barang tanggungan yang dipegang”
(QS. Al-Baqgarah ayat : 283)

Sebagian ahli figih berpendapat, bahwa barang gadarbagi menjadi dua
jenis yaitu :
1. Barang gadaian yang membutuhkan biaya perawsgaesti hewan
yang bisa ditunggangi dan bisa diperas susunya.
2. Barang gadaian yang tidak membutuhkan biayanatesm, seperti
rumah, perabot dan sejenisnya.
Menurut jumhur ulama, menggadaikan manfaat tiddk seperti seseorang
menggadaikan manfaat rumahnya untuk waktu satunhbatiau lebih. Pendapat ini
mengikuti pendapat Abu Hanifah seperti yang dikatigh Wahbah Zuhayliy, yang

mengatakan bahwa manfaat tidak termasuk dalam deategrta. Alasannya, karena



ketika akad dilakukan, manfaat belum berwujud. 8gklan menurut Syafi’'i, manfaat
itu bisa tidak bermanfaat sewaktu-waktu.
2. Pemanfaatan Barang Gadai
Barang gadaiafborg) merupakan salah satu syarat sahnya dalam akad gadai
(Ar-Rahr). Akan tetapi apakah boleh orang yang menerima gé@airtahin
memanfaatkan barang gadai@dmorg) tersebut menurusyara’. Sedangkan orang
yang menerima gaddimurtahin harus menjaga dan bertanggung jawab atasrusak
atau hilangnya barang gadai@org) tersebut.
Mengenai hal yang dimaksud di atas, maka perlu ndik@kan beberapa
pendapat ulama figh. Di antaranya:
1. Imam Malik
Imam Malik berpendapat tidak boleh bagi orang yangnerima gadai
(murtahin memanfaatkan barang gadai@vorg), kecuali jika sudah disyaratkan
pada waktu akad, akan tetapi dengan syarat-syatantu, yaitu:

a) Utang terjadi disebabkan karena jual beli, datah karena
menguntungkan, sepeti halnya orang yang menjuanigakepada
orang lain dengan harga yang ditangguhkan (tidagale kontan).

b) Pihak penerima gad@nurtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari

barang gadgiborg) adalah untuknya.

»Sayyid SabigFigih SunnahJakarta: Darul Fath, 2004 hlg19.



c) Jangka waktu mengambil manfaat yang telah dislyan itu
waktunya harus ditentukan. Apabila tidak ditentukden tidak
diketahui batas waktunya, maka menjadi tidak sah.

2. Imam Syafi’i
Imam Syafi'i menjelaskan dalam kitab al-Umm, bahwa:

Artinya “Manfaat dari barang jaminan adalah bagi yang meaggikan tidak ada

sesuatu pun dari barang gadai itu bagi yang menarijadai™**

Berdasarkan dari penjelasan di atas tersebut, makg boleh mengambil
manfaat dari barang gadaiélvorg) adalah orang yang menggadaiKamhin) bukan
orang yang menerima gadanurtahir), meskipun barang gadaian tersebut berada di
tangan orang yang menerima ga@faurtahir), dan barang gadaigvorg) tersebut
hanyalah sebuah jaminan sebagai bukti kepercayaaromng yang menggadaikan
(rahin) atas hutangnya. Para ulama Syafiiyah menegaskessaraalasan mereka
mengenai pemanfaatan barang gadaiang) berdasarkan pada Hadis| Nabi, yaitu

mengendiadisdi atas, Imam Syafi'i berkomentar sebagai berikut:

Ade AT A3 il dmlia da GRS g5 Y ) calig 4l W Ve 4 Usl 06
0 5 3903 o de Bsidali &1 V) G Als 5 asady LAREA 815) (Aase ale

)

*Imam Syafi’i, Al-Umm Jilid II, Surabaya: PT. Raja Grafindo Persada,HI&8.



Artinya : Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rastldil Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barang gadaian tidalermtup pemilik yang
menggadaikannya,keuntungan untuknya dan kerugiannyenjadi
tanggungannya.” (HR.Daruquthni dan Hakim denganapeperawi yang
dapat dipercaya. Namun yang terpelihara bagi AbuwbDd dan lainnya
hadits itu mursal)®

AL Y RSN ASIAY Gl 5 G380 G O 1 4 oY 13h
Artinya : “Dan ini tidak boleh menunggangi dan memeras (bgrggminan itu)
kecuali bagi pemiliknya, yaitu yang menggadaikankam bagi yang
menerima gadai”.

Berdasarkan dari keterangan di atas terssebut, mlssudah bahwa yang
boleh memanfaatkan barang gaddiaorg)adalah orang yang menggadaiKeathin)
bukan orang yang menerima gaddimurtahin. Oleh karenanya yang
bertanggungjawab atas resiko kerusakan adalah gearggmenerima gadgiahin),
meskipun pada kenyataannya barang gad&iarg) tersebut berada pada orang yang
menerima gaddimurtahin.

Selain itu As-Syafi'i menjelaskan pula bahwa peraatdn(tasarruf) yang
mengurangi harga barang yang digadaikan, maka geatan (tasarruf) itu tidak
sah, kecuali dengan izin yang menerima géofairtahin).Oleh karenanya tidak sah
bagi orang yang menggadaik@ahin) menyewakan barang yang digadaikan tanpa

seizin orang yang menerimagagiaiurtahin).

®|bnu Hajar al-Asqgalanip.cit, him. 253



3. Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Hambal memperbolehkan mengambilususnfaat dari
barang gadaiafborg), dengan syarat harus ada izin dari orang yang meiaggm
(rahin). Adapun yang menjadi alasan dari Imam Ahmad adblatliis|Nabi Saw.

sebagai berikut:

4o ) iy 3310k (o) CRRAEN 8 55 Ud) & e U (il ¢ dena s
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Artinya : "Diceritakan oleh Muhammad bin Mugatil, Abdullahaklariyya dari
Sya’bi dari Abu Hurairah ra.Bahwa Rasulullah Shdiahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda:Punggung hewan yang digadaikanhbdieaiki dengan
membayar dan susu hewan yang digadaikan boleh dimimengan
membayar. Bagi orang yang menaiki dan meminumnyi waembayar.”
(HR. Al-Bukhorif®
Akan tetapi menurut ulama Hanabilah berpendapatbikp barang jaminan

itu bukan hewan atau sesuatu yang memerlukan peryeliharaan, maka pemegang

barang jaminan tidak boleh memanfaatkannya.

% Dani Hidayatop.cit, h. 253



